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ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan energi listrik mendorong pemanfaatan Energi Baru Terbarukan
(EBT) sebagai solusi untuk mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil.
Indonesia memiliki potensi besar dalam energi surya dan energi air, Potensi energi surya di
Indonesia dapat mencapai hampir 3.000 GW berdasarkan analisis IRENA yang
menggunakan sistem informasi geografis (GIS). Rata-rata penyinaran harian berkisar
antara 4 kWh hingga 5,8 kWh/m?. Sedangkan-pada sisipotensi tenaga air yang merupakan
sumber energi baru terbarukan terbesar'di Indonesia memiliki. potensi yang berkapasitas
hingga 75 GW. Masih banyak ruang untuk membangun pembangkit skala besar maupun
skala kecil tambahan. Sehingga dikembangkan dan dikombinasikan dalam bentuk sistem
pembangkit listrik terapung Aybrid. Tugas akhir, ini membahas perancangan dan:realisasi
Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya dan Pikohidro yang dilengkapi dengan
sistem monitoring berbasis Internet.of Things (IoT). Sistem ini menggunakan ESP32
DevKit V1 sebagai mikrokontroler utama dengan sensor INA219 untuk membaca
tegangan, arus, dan daya, serta Hall Effect Sensor untuk mengukur kecepatan putaran
turbin. Data  yang diperoleh ditampilkan secara real-time melalui aplikasi Blynk dan
disimpan.pada Google Spreadsheet sebagai basis data. Alat ini juga dilengkapi sistem
switching otomatis dengan parameter swifch yang digunakan adalah 'nilairkeluaran
tegangan dari masing-masing pembangkit untuk mengatur sumber pengisian baterai. Saat
nilai keluaran tegangan panel surya kurang dari parameter nilai tegangan yang ditetapkan
maka relay module akan aktif dan memindahkan jalur pengisian baterai dari panel surya ke
generator DC. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan data
parameter dengan baik dan akurat, data yang ditampilkan juga real-time serta dapat
melakukan pemantauan dari jarak jauh. Penelitian ini juga menganalisis tingkat error
sensor dan mengevaluasi keandalan sistem yang dirancang. Persentase error sensor
INA219 terbesar adalah 5,77% pada saat pengujian di lokasi titik B'(sungai Ciliwung).
Pada sisi Hall Effect Sensor, persentase error terbesar bernilai 9% yang cukup
memengaruhi keakuratan pengukuran pada sensor meskipun tidak banyak memengaruhi
pengukuran keseluruhannya.

Kata kunci: Arduino IDE, Blynk, loT, Monitoring, PLTS, PLTPh

1Y
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ABSTRACT

The increasing demand for electrical energy has driven the utilization of renewable energy
sources (RES) as a solution to reduce dependence on fossil fuels. Indonesia holds
significant potential in solar and hydro energy. According to IRENA's analysis using a
Geographic Information System (GIS), Indonesia's solar energy potential can reach nearly
3,000 GW, with an average daily solar irradiation.ranging from 4 kWh to 5.8 kWh/m?>.
Meanwhile, hydro energy, which is the largest'venewable energy source in Indonesia, has
a capacity potential of up to 75 GW. There isstill plenty of room torbuild additional large-
scale and small-scale power plants. These energy sources are therefore developed and
combined in the form of a floating hybrid power generation system. This final project
discusses the design andwealization of a Floating Hybrid Power Plant utilizing selar and
pico-hydro energy, equipped with an Internet of Things (loT)-based monitoring System.
The system uses an ESP32 DevKit V.l microcontroller as the main controller, along with
an INA219 sensorto measure voltage, current, and power, and a Hall Effect sensor to detect
turbine rotational speed. The acquired data is displayed in real-time through the Blynk
application and stored in Google Spreadsheet as a database. The device is also equipped
with an automatic voltage-based switching System to manage the battery charging source.
When the output voltage of thesolar panel drops below thespecified voltagethreshold, the
relay module activates and switches the battery.charging source from the solar panel to the
DC generator. Test results show that the System can accurately display parameter data in
real-time and supports remote monitoring. The highest error percentage of the INA219
sensor was recorded at 5.77% during testing at location point B (Ciliwung River).
Meanwhile, the Hall Effect sensor showed a maximum error.of 9%, which slightly affected
Sensor measurement accuracy but did not significantlyimpact the overall performance.

Keywords: Arduino IDE, Blynk, loT, Monitoring, PLTS, PLTPh
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik yang terus menerus meningkat mendorong
pengembangan teknologi pembangkit listrik yang efisien, ramah lingkungan, dan
dapat diaplikasikan di berbagai kondisi. Energi Baru Terbarukan (EBT) menjadi
salah satu solusi potensial untuk mengurangi ketergantungan pada sumber energi
fosil. Dua Energi Baru Terbarukan(EBT) yang sering digunakan ialah energi surya
dan air, karena keduanya memiliki potensi besar untuk dikonvetsi menjadi listrik

secara berkelanjutan.

Potensi energi surya di Indonesia dapat mencapai hampir 3.000 GW
berdasarkan analisis IRENA yang menggunakan sistem informasi geografis (GIS).
Rata-rata penyinaran harian berkisar antara 4 kWh hingga 5,8 kWh/m? (IRENA,
2022). Sedangkan pada sisi potensi tenaga air yang.merupakan sumber energi baru
terbarukan terbesar di Indonesia memiliki potensi yang berkapasitas hingga 75 GW.
Masih banyak ruang untuk membangun pembangkit skala besar maupun skala kecil

tambahan (IRENA, 2022).

Teknologi pembangkit listrik-terapung.sybrid yang menggabungkan energi
surya dan energi air merupakan pengembangan baru dan menawarkan keunggulan
dalam hal kontinuitas pasokan listrik. Panel surya dapat menghasilkan listrik pada
siang hari dengan memanfaatkan sinar matahari, sementara turbin air dapat
beroperasi sepanjang waktu dengan memanfaatkan aliran air. Kombinasi kedua
teknologi ini memungkinkan penyediaan. listrik.yang.lebih berkelanjutan dan

efisien, terutama di daerah yang memiliki akses terhadap sumber air.

Dalam mengelola dan memantau energi listrik yang dihasilkan oleh kedua
pembangkit, dapat memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT). IoT dapat
memperluas konektivitas komunikasi dan internet yang tersambung secara kontinu
dan merupakan salah satu aplikasi yang digunakan dalam proses sistem monitoring

secara real-time. Pembangkit Listrik Terapung Hybrid dengan monitoring ini

Politeknik Negeri Jakarta



diterapkan agar dapat mengetahui berapa nilai tegangan, arus, dan daya dari

masing-masing pembangkit, juga untuk mengetahui kecepatan putaran turbin yang
dihasilkan dari sisi Pikohidro. Dengan demikian, sistem monitoring Pembangkit

Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya dan Pikohidro (PLTPH) menggunakan IoT
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tidak hanya memberikan pengawasan real-time terhadap kinerja sistem monitoring
Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya dan-Pikohidro menggunakan
IoT, tetapi juga memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi eperator maupun
pengguna dalam memantau dan mengontrol sistem bahkan dari jarak jauhysehingga

meningkatkan keandalan operasional Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga

eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

Surya dan Pikehidro.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan dalam melakukan pemantauan kinetja alat (monitoring). secara
langsung dan berkelanjutan. Dengan basis Internet of Things (IoT), sistem ini
ditujukan untuk mendukung aktivitas pemantauan atau monitoring Kinerja dari alat
secara real-time dan kemudahan karena dapat dilakukan di mana saja selama
terhubung ke jaringan internet. Oleh karena itu; penulis tertarik untuk mengambil
judul “Monitoring System loT Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya
Dan Pikohidro” sebagai bentuk kontribusi dalam pengembangan teknologi

monitoring yang lebih adaptif dan lebih efisien. Penelitian ini juga diharapkan dapat
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memberikan kontribusi yang nyata.dalam memudahkan pemantauan kinerja sistem

Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya dan Pikohidro.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dikemukakan perumusan masalah yang ada,

yaitu:
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1. Bagaimana cara mendesain.sistem..imonitoring Pembangkit Listrik
Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan Pikohidro?

2. Bagaimana cara menampilkan data dan menyimpan data sebagai
database dari kedua sumber pembangkit listrik agar sistem monitoring
dapat mengirim informasi secara real-time dan akurat?

3. Bagaimana pengujian tiap-tiap sensor untuk mengetahui persentase

masing-masing sensor?
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1.3 Tujuan

1.

1.

Bagaimana efektivitas sistem monitoring berbasis 10T, database, dan
akurasi sensor dalam meningkatkan keandalan kinerja monitoring

Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan Pikohidro?

Dari beberapa masalah yang telah dikemukakan; adapun tujuan dari pembuatan

alat ini adalah sebagai berikut:

Mendesain dan memrogram ‘sistem monitoring berbasis. IoT yang
mampu memantau parameter tegangan, arus, daya serta kecepatan
turbin pada Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan
Pikohidro.

Menampilkan data dan menyimpan data sebagai database dari masing-
masing pembangkit ke dalam satu sistem monitoring yang dapat
diakses secara real-time:

Mengukur dan menganalisis persentase akurasi masing-masing sensor.
Menganalisis efektivitas sistem monitoring, database, dan akurasi
sensor dalam meningkatkan keandalan kinerja monitoring Pembangkit

Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan Pikohidro.

Luaran hasil dari tugas akhir ini adalah sebegai berikut :

Prototipe Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan
Pikohidro

Sistem monitoring berbasis loT pada Pembangkit Listrik-Terapung
Hybrid Tenaga Surya Dan Pikohidro, meliputi perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware) yang masih dapat
dikembangkan serta dokumentasi konfigurasi sistem.

Laporan Tugas Akhir Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga
Surya dan Pikohidro, yang mencakup nilai energi yang dihasilkan,

keandalan operasional dan evaluasi kinerja sistem monitoring 1oT.

4. Artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada SNTE 2025

3
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari pegujian alat Tugas Akhir yang berjudul

“Monitoring System 10T Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenaga Surya Dan
Pikohidro adalah sebagai berikut:

1.

N

Sistem monitoring spembangkit listrik tenaga pikohidro “berbasis IoT
berhasil diraneang dan diimplementasikan dengan menggunakan sensor
INA 2194Hall Effect Sensor, dan Relay Module.

Blynk .dan Google ' Spreadsheet berhasil bekerja. dengan baik dalam
pengiriman dan penampilan data nilai tegangan, arus, daya, dan kecepatan
turbin.

Persentase error rate pada sensor INA219 terbilang cukup kecil dan rata-
rata akurat meskipun error rate terbesar bernilai 5.77% saat pengujian di
lokasi titik B. Pada sisi Hall Effect Sensor, error rate terbesar bernilai 9%
yang cukup memengaruhi keakuratan pengukuran meskipun tidak banyak
memengaruhi pengukuran keseluruhannya. Logika switching otomatis
berdasarkan parameter tegangan yang ditentukan nilainya dengan yang
terbaca dari panel surya, sehingga saat tegangan berada di bawah ambang
batas, sistem secara otomatissmengalihkanpengisian baterai ke sumber dari
Generator DC. Fitur Hybrid ini berfungsi dengan baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh komponen, sensor, dan sistem
monitoring bekerja sesuai dengan fungsi yang dirancang. Selain itu, sistem
juga memberikan akses pemantauan jarak jauh dan real-time’ yang

mempermudah.pengguna dalam mengamati kinerja alat.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran terkait pengembangan monitoring system 10T dari

Pembangkit Listrik Terapung Hybrid Tenag Surya dan Pikohidro, diantaranya:

. Untuk meningkatkan ke-akuratan sensor pembacaan, sebaiknya dilakukan

kalibrasi dan penyesuaian pada sensor INA219 maupun Hall Effect Sensor.

Karena jika hanya menetapkan satu pegaturan kalibrasi khususnya INA219,
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dapat menyulitkan pembacaan pada saat nilai tegangan, arus, maupun daya
yang didapat bernilai kecil atau kurang dari 1 V.
2. Untuk Pengembangan Selanjutnya, sistem ini bisa diintegrasikan dengan

kontrol beban otomatis. Agar daya yang dihasilkan dapat dimanfaatkan

eidid yeH

lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, sistem monitoring

tampilan IoT juga dapat dikemba

koneksi internet pada sisten

i rsimpan pada m
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const char* url =
"https://script.googleusercontent.com/macros/echo?user_content key=AehSKLh
AnfRXtW{LvYquanOkF SvHo9tU1drf61i pTiXOmLWEvVZYCeP9oEKQIPNRAe
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6A3jAIfjwDsMLuW{Yh7YrHORUZxlyVcXpdgLY2tKTwgqZ7BF7 _CAIRVEfIH
FVhle ff nD6HIO_ jgmCqColAcpxdnTiEgxtxQg6kU0dm32caCO-
rNsZFGtKsplvibxRtm3J wBE dnTzVOS5ttL2y4DdFTLBz4Hd2hSwORRut1 EKS
w_AddgMiGlohpaZcN7 kO06biFmWtauY fJfKy453ypXnlfKAvOhWbvIW-
2LBvq&lib=MbQ024cdnTNiyl2ertN8Y9bksmnCxkT21";

const int RELAY _PIN = 5;

const float MIN VOLTAGE PV = 11.4;

const float VOLTAGE THRESHOLD = 2.0;

const float CURRENT_OFESET=0;

const float VOLTAGE_OFFSET NO LOAD = -1.03;
const float VOLTAGE_OFFSET WITH LOAD =0:14;
const int SAMPLES = 10;

const unsigned long BLYNK JINTERVAL =1 * 60-* 1000; // 1 minute (originally

10 minutes)
const unsigned long SWITCH DELAY = 5000; // 5 seconds
const unsigned long DISPLAY INTERVAL =4000; // 4 seconds

const unsigned long SHEET INTERVAL = 10000; // 10 detik

/| ======== Struct Definitions ========
struct Measurement {

float bus_voltage;

float shunt_voltage;

float current_ma;
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float power mw;
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struct Sensor {
Adafruit INA219 ina219;
uint8 t address;

const char* nam
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unsigned long lastSheetSendTime = 0;
String currentSource = "PLTS";
int stableCounterPV = 0;

int stableCounterGEN = 0;
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bool showPLTS = true;
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void setCalibration(Adafruit INA219 &ina, int mode);
void linearRegression(float x[], float'y[]yint n, float &slope, float &intercept);
float predict(float x, floatslope, float intercept);

void collectMeasurements(Sensor &sensor, Measurement measurements| |, int

samples);

void processMeasurements(Measurement measurements[ ], int samples, float

&load: voltage, float &current ma, float &power mw);
void displayStatusSwitch(const String &source, const String &relayState);
void displayLCD();

void sendDataToGoogleSheets(float bus_voltagePV, float current_maPV, float
power_mwPV, float load voltageGEN, float current. maGEN, float
power mwGEN);

void setCalibration(Adafruit INA219 &ina, int mode) {

switch (mode) {
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case 0: ina.setCalibration=32V_2A(); break;
case 1: ina.setCalibration 32V _1A(); break;
case 2: ina.setCalibration 16V_400mA(); break;

default: ina.setCalibration 32V _1A(); break;
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void linearRegression(float x[], float y[], int n, float &slope, float &intercept) {

float sum x =0, sum_y =0, sum xy =0, sum_xx = 0;

for (inti=0; 1 <n;it++) {
sum_x +=x][i];

sum_y +=y[i];

POLITEKNIK
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void collectMeasurements(Sensor &sensor, Measurement measurements|], int

samples) {
for (int i = 0; 1 < samples; i++) {
measurements[i].bus_voltage = sensor.ina219.getBusVoltage V();
measurements[i].shunt_voltage = sensor.ina219.getShuntVoltage mV();
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measurements[i].current_ma = sensor.ina219.getCurrent mA();
measurements[i].power mw = sensor.ina219.getPower mW();

delay(10);

eidid yeH

ssMea ent mea nts[], int samples, float
age, float &current ma, float &pa ) \
. S A D L [ , T A

AM PLES];
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p[i] = measure s[i].power _mw;

: Jaquins ueypngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siiny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw bueseig °L

linearRegression(x, v, samples, slope, intercept);
float bus = predict(samples - 1, slope, intercept);
linearRegression(x, s, samples, slope, intercept);
float shunt = predict(samples - 1, slope, intercept);
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linearRegression(x, ¢, samples, slope, intercept);
current_ma = predict(samples - 1, slope, intercept) - CURRENT OFFSET;

if (current_ma < 0) current ma = 0;
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Serial.println("== STATUS SWITCHING
Serial.println("Charging: " + source);

Serial.println("Relay: " + relayState);

Serial.println(" ");

delay(1000);
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void displayLCD() {

if (millis() - lastDisplayTime <= DI

| l

is()

POLITERNIK
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JAKARTA

current maGE ' v ;

if (showPLTS) {
lcd.setCursor(0, 0); lcd.print("PLTS:");
lcd.setCursor(6, 0); lcd.print(bus_voltagePV, 1); led.print("V");
lcd.setCursor(0, 1); led.print(current maPV / 1000.0, 2); lcd.print("A ");

led.print(power mwPV /1000.0, 2); lcd.print("W");
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lcd.setCursor(0, 0); led.print("PLTPh:");

lcd.setCursor(7, 0); led.print(bus_voltageGEN, 1); lcd.print("V");

eidid yeH

led.setCursor(0, 1); lcd.print(current maGE 000.0, 2); lcd.print("A ");

led.print(power mwGEN / 1000.0
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Serial.print("Connecting to WiFi...");
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WiFi.begin(ssid, pass

: Jaquins ueypngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siiny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw bueseig °L

while (WiFi.status() ='W
delay(500);
Serial.print(".");

}

Serial.println(" Connected!");
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Serial.println("Failed to find INA219 for " + String(sensors[i].name) + "!");
ibrati NSO .1na219| 0);
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Measurement measurementsPV[SAMPLES], measurementsGEN[SAMPLES];
float load voltagePV, current maPV, power mwPV;

float load voltageGEN, current maGEN, power mwGEN;

float bus_voltagePV, bus  veoltageGEN; // Variables to store bus voltage

/I Collect.and process measurements
collectMeasurements(sensors[0], measurementsPV, SAMPLES);

processMeasurements(measurementsPV, SAMPLES, load voltagePV,

curtent maPV, power mwPV);

bus_ voltagePV = measurementsPV[SAMPLES - 1].bus voltage; // Store bus
voltage for PLTS

collectMeasurements(sensors| 1 ], measurementsGEN, SAMPLES);

processMeasurements(measurementsGEN, SAMPLES, load_voltageGEN,

current maGEN, power mwGEN);

bus_voltageGEN = measurementsGEN|[SAMPLES - 1].bus_wvoltage; // Store bus
voltage for PLTPh

// Switching Logic

unsigned long now = millis();

if (bus_voltagePV >= MIN_VOLTAGE_PV) {
stableCounterPV++;
stableCounterGEN = 0;

} else {
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stableCounterGEN++;

stableCounterPV = 0;
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// Blynk Send

if (now - lastBlynkSendTime >= BLYNK _
Blynk.virtualWrite(VO, bus_voltagePV);
Blynk.virtualWrite(V1, current_maPV / 1000.0);
Blynk.virtualWrite(V2, power mwPV / 1000.0);

Blynk.virtualWrite(V3, bus_voltageGEN);

95
Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

undede j}njuaq wejep 1ul sijn} e£1e)y ynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbusw bueie|iq ‘'z

ejie)er 3B yiuyalijod sefem Buek uebunuada)j ueyibniaw yepn uedipnbuad 'q

*yejesew njens uenefun neje y1i1y uesiinuad ‘uesode] uesjinuad ‘yejwyjl eAiey uesjjnuad ‘ ueniEuad ‘ueypipuad uebupuaday yniun efuey uediynbuad ‘e

:eydid e

eyieyer LabaN yiuyaaod yijiw exdid eH S
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Blynk.virtualWrite(V4, current. maGEN / 1000.0);
Blynk.virtualWrite(VS5, power mwGEN / 1000.0);
Serial.println("Data sent to Blynk!");

lastBlynkSendTime = now;

-

// Serial Output

Serial.println("----- PLTS ---—-- ");

Serial.print("Bus Voltage: "); Serial.print(bus_ voltagePV); Serial.println(" V");
Serial.print("Load Voltage: "); Serial.print(load voltagePV); Serial.println(" V");

Serial.print("Current: "); Serial.print(current maPV / 1000.0); Serial.printin("
A");

Serial.print("Power: "); Serial.print(power mwPV /1000.0); Serial.println("
W),

Serial.println("----- PLTPh ----- "),
Serial.print("Bus Voltage: "); Serial.print(bus: voltageGEN); Serial.println(" V");

Serial.print("Load Voltage: "); Serial.print(load, voltageGEN); Serial.println("
v
Serial.print("Current:."); Serial.print(current maGEN / 1000.0); Serial.printIn("

A,

Serial.print("Power: "); Serial.print(power mwGEN / 1000.0); Serial.println("
W

Serial.printIn(" ");

// LCD Display
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displayLCD();

if (millis() - lastSheetSendTime >= SHEET INTERVAL) {

sendDataToGoogleSheets(bus_voltagePV, current maPV, power mwPV,

bus_voltageGEN EN);

D

>ndDataToGoog ets(float bu agePV, float curre V, float

mwPV, float b eGEN, float.¢ t maG 0a

lastSheetSendTime = mi

/] == = Google Sheets Data Sending

POLITEKNIK
NEGER!
- St

ing(power mwGEN);

http.begin(url);
http.addHeader("Content-Type", "application/x-www-form-urlencoded");
http.setTimeout(3000); // Optional: timeout 3 detik

int httpCode = http.POST(payload);
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if (httpCode == HTTP_CODE_OK) {

Serial.println("Data successfully uploaded to Google Sheets!");

i
)
=
2
o
Q

} else {

Serial.println("Failed to upload.d

}

http.end();
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char ssid[] = "HOTSPOT_monitorPLThybrid22";

char pass[] = "@PLThybrid22";
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const char* url =
"https://script.google.com/macros/s/AKfycbzgB lyWvLMTym{fXGsCO-
WLUS80cVC2BDpNSTrkbPH TG461

POLITEKNIK
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JAKARTA

unsigned long v ;

void IRAM_ATTR handleInterrupt T
unsigned long currentMicros = micros();
if (currentMicros - lastPulseTime TURBIN > 10000) {
pulseCount TURBIN++;

lastPulseTime TURBIN = currentMicros;
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4000) {

d TURBIN >

100
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®
P

0 / ((currentMillis -
pulse

1
k 6

unsigned long currentMillis =

if (currentMil

Serial.begin(115200);

delay(1000); // beri waktu serial mulai
Serial.println("ESP32 STARTING...");
// Koneksi ke WiFi manual

void ReadSpeedTurbin() {
double peng

void setup() {

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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WiFi.begin(ssid, pass);

Serial.print("Menghubungkan ke WiFi");

while (WiFi.status() != WL _CONNECTED) {

eidid yeH

delay(500);

Serial.print(".");
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void loop() {
Blynk.run();

ReadSpeedTurbin();

unsigned long currentMillis = millis();
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if (currentMillis - lastBlynkSendTime >= blynkInterval) {
Blynk.virtual Write(V6, rpm_TURBIN);

Serial.println("Data RPM dikirim ke Bl

lastBlynkSendTime = currentV

1DataToGoogleSheets(rpm_TURB

illi

FOLITEKNIK
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String payload = "rpm_TURBIN=" + String(rpm_TURBIN);

http.begin(url);
http.addHeader("Content-Type", "application/x-www-form-urlencoded");

http.setTimeout(3000);
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int httpCode = http.POST(payload);
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Hak Cipta:

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

atin("

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,

penelitian

’

penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Pengujian Sensor
Perakitan Panel Kontrol

Pemrograman kode ESP32 DevKit V1

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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+ SENSES BUS VOLTAGES FROM OV TO +26V

+ REPORTS CURRENT, VOLTAGE, AND POWER

+ 16 PROGRAMMABLE ADDRESSES

+ HIGH ACCURACY: 0.5% (Max) OVER
TEMPERATURE (INA219B)

+ FILTERING OPTIONS

« CALIBRATION REGISTERS

+ SOT23-8 AND SO-8 PACKAGES

APPLICATIONS

« SERVERS

« TELECOM EQUIPMENT

+ NOTEBOOK COMPUTERS
« POWER MANAGEMENT

« BATTERY CHARGERS
WELDING EQUIPMENT

« POWER SUPPLIES

+ TEST EQUIPMENT
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Texas e 7~ INA219
5 INSTRUMENTS
~
N e ticom LML S SIEWREn
T Zerp-Drift, Bi-Directional
& CURRENT/POWER MONITOR with FC™ Interface

Chack for Samples: INAZIS
FEATURES DESCRIPTION

The INA219 is a high-side current shunt and power
monitor with an FC interface. The INA218 monitors
both shunt drop and supply voltage, with
programmable conversion times and ftering. A
programmable caibration value, combined with an
imemnal multiplier, enables dwect readouts in
amperes. An addtional multiplying register calculates
power in watts. The FC interface features 16
programmable addresses.

The INA219 is available in two grades: A and B. The
B grade version has higher accuracy and higher
precision specifications.

The INA219 senses across shunts on buses that can
vary from OV to 26V. The device uses a single <3V 10

+5.5V supply, drawing @ maximum of 1mA of supply
currant, The INA219 operates from -40°C to +125°C.

RELATED PRODUCTS
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Datasheet INA219
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3141 THRU
3144

«89°129.2
198ys eleq

SENSITIVE HALL-EFFECT SWITCHES
FOR HIGH-TEMPERATURE OPERATION

=
=
i
[
=2

Dwg. PH-003A

SUPPLY
GROUND
O

Pinning is shown viewed from branded side.

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS
at T,= +25°C
Supply Voltage, V. oo, 28V

Reverse Battery Voltage, V, . . -5V
Magnetic Flux Density, B .......... Unlimited
Output OFF Voltage, V& oo 28V
Reverse Output Voltage, V,, . .. 0.5V
Continuous Output Current, I, ...... 25 mA
Operating Temperature Range, T,

Suffix ‘E-"....ccccceeene. -40°C to +85°C

Suffix ‘L—".....c....... -40°C to +150°C
Storage Temperature Range,

T ceieenee 05°C to +170°C

These Hall-effect switches are monolithic integrated circuits with
tighter magnetic specifications, designed to operate continuously over
extended temperatures to +150°C, and are more stable with both
temperature and supply voltage changes. The unipolar switching
characteristic makes these devices ideal for use with a simple bar or rod
magnet. The four basic devices (3141, 3142, 3143, and 3144) are
identical except for magnetic switch points.

Each device includes a voltage regulator for operation with supply
voltages of 4.5 to 24 volts, reverse battery protection diode, quadratic
Hall-voltage generator, temperature compensation circuitry, small-
signal amplifier, Schmitt trigger, and an open-collector output to sink
up to 25 mA. With suitable output pull up, they can be used with
bipolar or CMOS logic circuits. The A3141-and A3142- are im-
proved replacements for the UGN/UGS3140-; the A3144- is the
improved replacement for the UGN/UGS3120-.

The first character of the part number suffix determines the device
operating temperature range. Suffix ‘E-" is for the automotive and
industrial temperature range of -40°C to +85°C. Suffix ‘L-" is for the
automotive and military temperature range of -40°C to +150°C. Three
package styles provide a magnetically optimized package for most
applications. Suffix ‘LT’ is a miniature SOT89/TO-243AA transistor
package for surface-mount applications; suffix “-~UA” is a three-lead
ultra-mini-SIP.

FEATURES and BENEFITS

M Superior Temp. Stability for Automotive or Industrial Applications
W 4.5V to 24 V Operation ... Needs Only An Unregulated Supply

B Open-Collector 25 mA Output ... Compatible with Digital Logic
M Reverse Battery Protection

B Activate with Small, Commercially Available Permanent Magnets
MW Solid-State Reliability

B Small Size

M Resistant to Physical Stress

Always order by complete part number, e.g..| A3141ELT |.

Allegro-

LT MicroSystems, Inc.

Datasheet Hall-Effect.3144.Sensor
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